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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Dari penelitian kondisi bangunan gedung uji berkala kendraan bermotor 

di UPT PKB Kabupaten Buleleng 

1. Membuat objek gedung pengujian kendaraan bermotor dengan alur yang 

aman dengan memindahkan lahan parkir bus dan pegawai yang 

mengganggu rotasi kendaraan pada sisi tempat ibadah. Melakukan 

pembongkaran gudang yang sudah tidak terpakai untuk melancarkan 

rotasi kendaraan. 

2. Pembuatan jalur evakuasi dan analisis titik kumpul yang tepat demi 

keselamatan pengguna gedung apabila terjadi hal berbahaya. Titik 

kumpul berada pada depan gedung administrasi. 

3. Menjadikan gedung pengujian dengan sirkulasi udara yang baik dengan 

menambahkan folding door pada gedung pengujian kendaraan bermotor 

tetapi, tidak pada bagian pengujian intensitas cahaya. Sirkulasi udara 

menjadi 35% dari luas lantai gedung. 

4. Penambahan ruang pemeriksaan persyaratan teknis yang berada pada 

bagian luar gedung sebelum memasuki gedung pengujian. Pemeriksaan 

persyaratan teknis yang membutuhkan alat untuk memeriksa kendaraan 

diperlukan tempat untuk peletakan alat tersebut. Penyesuaian peletakan 

perlengkapan sesuai dengan kebutuhan. 

5. Pembuatan redesain gedung pengujian kendaraan bermotor dengan 

menambahkan kode warna keselamatan dan garis demarkasi berdasarkan 

SNI 6350;2016 dan Australian Standard (AS2700). Penerapan standar 

warna keselamatan berupa warna hijau untuk zona aman penguji, warna 

merah untuk zona aman kendaraan, garis kuning sebagai penunjuk arah 

kendaraan dan garis warna putih untuk pembatas antar zona.  
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V.2 Saran 

Pembahasan hasil penelitian di atas diketahui kondisi eksisting UPPKB 

Kab Buleleng belum sesuai dengan peraturan yang ada yaitu Surat Edaran 

Dirjen Hubdat No. 1080.UM.107/1991 dan ditemui beberapa permasalahan 

yang terdapat di UPPKB Kab Buleleng terutama pada penumpukan antrean 

kendaraan, kurangnya lajur pengujian dan pengembangan gedung uji berkala 

kendaraan bermotor. Beberapa solusi alternatif yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya UPPKB Kab Buleleng menerapkan sistem pengujian dengan 

sirkulasi udara yang baik dna melakukan perbaikan layout agar rotasi 

kendaraan lebih memadai sehingga mempermudah sirkulasi kendaraan 

2. Sebaiknya UPT PKB Kabupaten Buleleng menggunakan sistem pelayanan 

dengan metode drive thru (layanan tanpa turun) sehingga pengemudi 

tidak perlu turun dari kendaraan untuk melakukan pendaftaran.  

3. Sebaiknya penggunaan warna lantai pada gedung Unit Pelaksana Teknis 

Pengujian Kendaraan Bermotor menggunakan kode warna keselamatan 

berdasarkan SNI 6350;2016 dan Australian Standard (AS2700). 

4. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai intensitas dan pengaruh cahaya 

luar pada gedung pengujian kendaraan bermotor terhadap pengujian 

headlight tester.  

5. Perlunya redesain ruang pemeriksaan persyaratan teknis dengan 

mempertimbangan karakteristik kegiatan dan perangkat yang dibutuhkan 

pada pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan.  
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